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Abstract 

This study examines the Holy Communion as a means of empowering and transforming 

congregations in the postmodern era, specifically in the churches of Kelapa Gading District, 

North Jakarta. Through qualitative methods and a hermeneutic approach, this study analyzes 1 

Corinthians 11:23-26 and related theological literature to understand the meaning and practice 

of Holy Communion. The results show that Holy Communion, besides strengthening the faith 

and spiritual unity of the congregation, also acts as a catalyst for social change. Active 

participation in Holy Communion encourages the congregation to increase their care for others 

and involvement in the church's social activities. Inclusive and participatory practices in Holy 

Communion strengthen community solidarity and attachment, creating a supportive 

environment that motivates the congregation to contribute more to the church's mission. The 

deep spiritual reflection during this rite also plays a role in transforming the spiritual and 

social life of the congregation, making Holy Communion a significant agent of change in the 

postmodern era. This study concludes that a relevant and profound understanding of Holy 

Communion can empower the congregation and help the church face the challenges of the 

postmodern era more effectively. 

Keywords: Holy Communion; congregation empowerment; social transformation; postmodern 

era; spirituality 

 

Abstrak 

Penelitian ini mengkaji Perjamuan Kudus sebagai sarana pemberdayaan dan transformasi jemaat 

di era postmodern, khususnya di gereja-gereja Kecamatan Kelapa Gading, Jakarta Utara. 

Melalui metode kualitatif dan pendekatan hermeneutik, penelitian ini menganalisis teks 1 

Korintus 11:23-26 dan literatur teologis terkait untuk memahami makna dan praktik Perjamuan 

Kudus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perjamuan Kudus, selain memperkuat iman dan 

kesatuan spiritual jemaat, juga berperan sebagai katalisator perubahan sosial. Partisipasi aktif 

dalam Perjamuan Kudus mendorong jemaat untuk meningkatkan kepedulian terhadap sesama 

dan keterlibatan dalam kegiatan sosial gereja. Praktik inklusif dan partisipatif dalam Perjamuan 

Kudus memperkuat solidaritas dan keterikatan komunitas, menciptakan lingkungan yang 

mendukung dan memotivasi jemaat untuk berkontribusi lebih dalam misi gereja. Refleksi 

spiritual yang mendalam selama ritus ini juga berperan dalam mentransformasi kehidupan 

spiritual dan sosial jemaat, menjadikan Perjamuan Kudus sebagai agen perubahan yang 
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signifikan di era postmodern. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemahaman yang relevan dan 

mendalam tentang Perjamuan Kudus dapat memberdayakan jemaat dan membantu gereja 

menghadapi tantangan era postmodern dengan lebih efektif. 

Kata Kunci: Perjamuan Kudus; pemberdayaan jemaat; transformasi sosial; era postmodern; 

spiritualitas 

 

PENDAHULUAN 

 Perjamuan Kudus, juga dikenal sebagai Ekaristi atau Komuni, adalah sebuah ritus 

penting dalam tradisi Kristen di mana umat mengenang pengorbanan Yesus Kristus.1 

Dalam perjamuan ini, roti dan anggur digunakan sebagai simbol tubuh dan darah 

Kristus yang diberikan-Nya untuk keselamatan manusia. Selama Perjamuan Kudus, 

umat Kristen berkumpul untuk berdoa, membaca Alkitab, dan mengambil bagian dalam 

roti dan anggur. Roti melambangkan tubuh Kristus yang terpecah, dan anggur 

melambangkan darah-Nya yang tercurah untuk menebus dosa-dosa manusia. Perjamuan 

ini mengingatkan umat akan kasih dan pengorbanan Kristus serta memperbarui 

komitmen mereka untuk mengikuti ajaran-Nya.2 Inti dari Perjamuan Kudus adalah 

mengenang peristiwa penting dalam kehidupan Yesus, khususnya kematian dan 

kebangkitan-Nya, dan merasakan kehadiran-Nya yang nyata di tengah-tengah jemaat. 

Perjamuan Kudus juga menjadi momen untuk memperkuat ikatan spiritual antara 

sesama jemaat dan Tuhan.3 

 1 Korintus 11:23-26 Paulus menegaskan pentingnya mengenang pengorbanan 

Kristus melalui ritus ini, yang diinstitusikan oleh Yesus sendiri pada malam sebelum 

penyaliban-Nya. Melalui Perjamuan Kudus, umat Kristen tidak hanya merayakan 

kehadiran nyata Kristus di tengah-tengah mereka, tetapi juga memperbarui komitmen 

iman mereka dan memperkuat kesatuan sebagai tubuh Kristus.4 Namun demikian, di era 

postmodern, makna dan relevansi Perjamuan Kudus sering kali dipertanyakan dan perlu 

direfleksikan kembali. 

 
1 James F White, Pengantar Ibadah Kristen (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2009), 227. 
2 Beni Johnson dan Bill Johnson, The Power of Communion (Kuasa Perjamuan Kudus) (Jakarta: 

Light Publishing, 2019), 1–3. 
3 Christian Siregar, “Perjamuan Kudus dan Idul Adha Sebagai Dasar Teologi bagi Rekonsiliasi 

Hubungan Kristen dan Islam di Indonesia,” Humaniora 5, no. 2 (2014): 796–802, 

https://doi.org/10.21512/humaniora.v5i2.3135. 
4 Binsar Jonathan Pakpahan, “Aspek Eskatologis dalam Ekaristi Sebagai Dasar untuk Membangun 

Masa Depan Bersama di Masyarakat yang Majemuk,” Voice of Wesley: Jurnal Ilmiah Musik Dan Agama 

1, no. 1 (2019), https://doi.org/10.36972/jvow.v1i1.2. 
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 Era postmodern ditandai dengan pluralisme, relativisme, dan skeptisisme terhadap 

narasi besar, termasuk narasi agama.5 Perubahan besar ini menghadirkan tantangan 

signifikan bagi gereja-gereja, memaksa mereka untuk meninjau kembali cara mereka 

melaksanakan dan mengkomunikasikan ritual keagamaan, termasuk Perjamuan Kudus. 

Gereja-gereja di Kecamatan Kelapa Gading Jakarta Utara, seperti banyak gereja lainnya 

di seluruh dunia, menghadapi dinamika ini dengan berbagai pendekatan dan strategi. 

 Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana Perjamuan 

Kudus dapat menjadi sarana yang efektif untuk memberdayakan dan mentransformasi 

jemaat di era postmodern. Penelitian ini juga akan mengeksplorasi bagaimana 

pemahaman dan praktik Perjamuan Kudus dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan 

dinamika jemaat masa kini, sehingga tetap mampu memberikan pengaruh positif dalam 

kehidupan spiritual dan sosial mereka. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh gereja-gereja di Kecamatan Kelapa 

Gading Jakarta Utara dalam menghadapi era postmodern. Penelitian ini juga bertujuan 

untuk mengeksplorasi peran dan makna Perjamuan Kudus dalam konteks pemberdayaan 

dan transformasi jemaat. Selain itu, penelitian ini berusaha menilai bagaimana gereja-

gereja di Kecamatan Kelapa Gading Jakarta Utara melaksanakan Perjamuan Kudus dan 

dampaknya terhadap jemaat. Akhirnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi untuk pengembangan praktik Perjamuan Kudus yang relevan dan efektif di 

era postmodern. 

 Penelitian ini berargumen bahwa Perjamuan Kudus memiliki potensi besar untuk 

memberdayakan dan mentransformasi jemaat jika dilaksanakan dengan pemahaman 

yang mendalam dan relevan dengan konteks zaman. Dalam teks 1 Korintus 11:23-26, 

Paulus menekankan pentingnya mengenang pengorbanan Kristus dan menjaga kesatuan 

jemaat melalui Perjamuan Kudus. Di era postmodern, makna ini perlu 

dikontekstualisasikan agar tetap relevan dan dapat menjawab kebutuhan spiritual serta 

sosial jemaat masa kini. 

 

 

 
5 Richard B. Davis and W. Paul Franks, “Against a Postmodern Pentecostal Epistemology,” 

Philosophia Christi 15, no. 2 (2013): 383–99, https://doi.org/10.5840/pc201315234. 
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METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan hermeneutik 

untuk mengkaji Perjamuan Kudus sebagai sarana pemberdayaan dan transformasi 

jemaat di era postmodern.6 Pendekatan hermeneutik memungkinkan peneliti untuk 

memahami makna teks 1 Korintus 11:23-26 dalam konteks historis dan teologisnya, 

serta mengeksplorasi interpretasi dan praktik Perjamuan Kudus di gereja-gereja 

Kecamatan Kelapa Gading Jakarta Utara. Metode pengumpulan data utama adalah 

library research, yang melibatkan analisis literatur teologis, buku, jurnal akademik, 

dokumen gerejawi, dan sumber-sumber tertulis lainnya yang relevan. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk menangkap nuansa dan kompleksitas pengalaman religius 

jemaat serta memahami bagaimana Perjamuan Kudus diinterpretasikan dan diadaptasi 

untuk memberdayakan dan mentransformasi jemaat dalam konteks postmodern. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perjamuan Kudus dalam 1 Korintus 

 1 Korintus 11:23-26 adalah bagian dari surat Paulus kepada jemaat di Korintus 

yang menguraikan institusi Perjamuan Kudus oleh Yesus Kristus. Dalam ayat-ayat ini, 

Paulus mengingatkan jemaat tentang pentingnya ritus tersebut dan memberikan 

pedoman untuk pelaksanaannya. Ayat-ayat ini menunjukkan bahwa Perjamuan Kudus 

adalah sebuah ritus yang ditetapkan langsung oleh Yesus pada malam sebelum 

penyaliban-Nya. Ini menekankan pentingnya mengenang pengorbanan-Nya setiap kali 

umat Kristen berkumpul untuk memecahkan roti dan meminum anggur. Dengan 

melakukan hal ini, umat Kristen tidak hanya mengenang kematian Kristus tetapi juga 

mengumumkan pengharapan akan kedatangan-Nya kembali.7 Ini adalah pengingat 

bahwa kehidupan Kristen tidak hanya tentang masa lalu tetapi juga tentang masa depan 

yang dijanjikan. 

 Perjamuan Kudus juga memiliki dimensi teologis yang dalam. Roti dan anggur 

yang digunakan dalam ritus ini bukan sekadar simbol, tetapi merupakan tanda nyata dari 

kehadiran Kristus di tengah jemaat.8 Ketika umat mengambil bagian dalam Perjamuan 

 
6 Muryati, Hermeneutik: Ilmu dan Seni Menafsirkan Alkitab (Jakarta: GL Ministry, 2018). 
7 Asnath Niwa Natar, “Suatu Kajian Terhadap 1 Korintus 14:33B-36,” Gema Teologi 36, no. 2 

(2012): 251–68. 
8 Anthony C. Thiselton, First Corinthians: A Shorter Exegetical and Pastoral Commentary (Grand 

Rapids: William B. Eerdmans, 2006). 
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Kudus, mereka bersatu dengan Kristus dan dengan sesama anggota tubuh Kristus. Ini 

menciptakan kesatuan spiritual yang kuat di antara jemaat, mengingatkan mereka bahwa 

mereka adalah bagian dari satu tubuh yang diselamatkan oleh pengorbanan Kristus. 

Selain itu, Perjamuan Kudus berfungsi sebagai momen refleksi dan introspeksi. Paulus 

dalam ayat selanjutnya (1 Kor. 11:27-29) memperingatkan jemaat untuk memeriksa diri 

sebelum mengambil bagian dalam Perjamuan Kudus.9 Ini berarti bahwa jemaat harus 

datang dengan hati yang bersih dan penuh rasa hormat, menyadari makna mendalam 

dari ritus ini. Ini adalah kesempatan bagi jemaat untuk merenungkan hidup mereka, 

mengakui dosa-dosa mereka, dan memperbarui komitmen mereka kepada Kristus. 

  

Pemahaman Pendeta di Kecamatan Kelapa Gading Jakarta Utara 

 Di era postmodern, di mana banyak nilai dan keyakinan tradisional dipertanyakan, 

Perjamuan Kudus tetap menjadi jangkar yang kokoh bagi iman Kristen. Ini memberikan 

umat Kristen sebuah ritus yang tetap relevan dan bermakna, meskipun dalam konteks 

budaya yang berubah. Perjamuan Kudus mengingatkan jemaat bahwa inti dari iman 

Kristen adalah pengorbanan Kristus dan panggilan untuk hidup sesuai dengan ajaran-

Nya. Praktik Perjamuan Kudus di gereja-gereja masa kini, termasuk di Kecamatan 

Kelapa Gading Jakarta Utara, menunjukkan variasi dalam pelaksanaannya, namun tetap 

menjaga esensi teologisnya. Beberapa gereja mengadopsi pendekatan yang lebih 

inklusif dan interaktif, yang melibatkan partisipasi aktif dari jemaat. Ini mencerminkan 

upaya untuk membuat ritus ini lebih relevan dan bermakna bagi jemaat masa kini, yang 

hidup dalam konteks budaya yang berbeda dari zaman dahulu. 

 Perjamuan Kudus tidak hanya berfungsi sebagai ritus peringatan (anamnesis) 

tetapi juga sebagai sarana untuk pemberdayaan dan transformasi jemaat. Melalui 

refleksi spiritual yang mendalam dan pengalaman nyata akan kehadiran Kristus, jemaat 

diperkuat dalam iman dan komitmen mereka. Perjamuan Kudus menjadi momen untuk 

memperbarui panggilan untuk melayani, mencintai, dan hidup dalam kesatuan sebagai 

tubuh Kristus. Inilah yang membuat Perjamuan Kudus tetap relevan dan signifikan bagi 

kehidupan spiritual dan sosial jemaat di era postmodern. 

 
9 James D.G Dunn, I Chorinthians (London: Sheffield Academic Press, 1995). 
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Penelitian ini mengungkapkan beberapa temuan utama mengenai Perjamuan 

Kudus sebagai sarana pemberdayaan dan transformasi jemaat di era postmodern di 

gereja-gereja Kecamatan Kelapa Gading Jakarta Utara. Berdasarkan analisis teks 1 

Korintus 11:23-26 dan literatur teologis lainnya, ditemukan bahwa Perjamuan Kudus 

dipahami sebagai ritus yang merayakan pengorbanan Kristus dan kehadiran-Nya yang 

nyata di tengah-tengah jemaat. Pemahaman teologis ini menegaskan pentingnya 

Perjamuan Kudus dalam memperkuat iman dan kesatuan jemaat, sehingga menjadi 

landasan yang kokoh bagi praktik keagamaan di tengah masyarakat yang semakin 

kompleks dan beragam. 

Observasi dan analisis dokumen gerejawi menunjukkan bahwa gereja-gereja di 

Kecamatan Kelapa Gading melaksanakan Perjamuan Kudus dengan variasi liturgi yang 

kontekstual dan relevan. Beberapa gereja mengadopsi pendekatan yang lebih inklusif 

dan interaktif, melibatkan partisipasi aktif dari jemaat dalam ritus ini. Praktik inklusif 

ini memungkinkan jemaat merasa lebih terlibat dan dihargai, sehingga meningkatkan 

rasa memiliki dan keterikatan terhadap komunitas gereja. 

Wawancara dengan pemimpin gereja dan jemaat mengungkapkan bahwa 

Perjamuan Kudus memiliki dampak signifikan dalam memberdayakan jemaat. Banyak 

jemaat yang merasakan penguatan spiritual dan peningkatan komitmen terhadap misi 

gereja setelah mengikuti Perjamuan Kudus. Dampak ini tidak hanya dirasakan secara 

individual tetapi juga kolektif, dimana jemaat mengalami peningkatan semangat dan 

motivasi untuk terlibat lebih aktif dalam kegiatan gereja dan pelayanan sosial. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa Perjamuan Kudus berperan dalam 

mentransformasi kehidupan sosial dan spiritual jemaat. Jemaat menjadi lebih peka 

terhadap kebutuhan sesama dan lebih aktif dalam kegiatan sosial gereja, menunjukkan 

bahwa ritus ini berfungsi sebagai katalisator perubahan sosial. Selain itu, jemaat 

mengalami pertumbuhan spiritual yang mendalam, yang tercermin dalam peningkatan 

kesadaran akan panggilan mereka sebagai bagian dari tubuh Kristus yang hidup. 

Dengan demikian, Perjamuan Kudus tidak hanya memperkuat iman individu tetapi juga 

menggerakkan jemaat untuk menjalankan misi gereja di tengah-tengah masyarakat. 
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Relevansi Teologis di Era Postmodern 

  Di tengah skeptisisme dan relativisme era postmodern, Perjamuan Kudus 

menawarkan sebuah narasi yang kuat dan meneguhkan tentang pengorbanan dan 

kehadiran Kristus.10 Era postmodern, yang ditandai oleh ketidakpastian dan keraguan 

terhadap otoritas tradisional, memaksa banyak individu untuk mencari makna dalam 

berbagai bentuk spiritualitas dan filsafat yang beragam. Di tengah-tengah pluralitas nilai 

dan kepercayaan ini, Perjamuan Kudus berdiri sebagai sebuah ritus yang menawarkan 

kepastian dan kehadiran ilahi yang nyata. Melalui ritus ini, jemaat diingatkan akan 

pengorbanan Kristus yang tanpa pamrih dan penuh kasih, yang memberikan penebusan 

bagi umat manusia. 

 Pemahaman teologis yang mendalam tentang Perjamuan Kudus sangat penting 

untuk menghadapi tantangan era postmodern. Gereja-gereja perlu menekankan makna 

esensial dari Perjamuan Kudus sebagai tindakan yang tidak hanya simbolis, tetapi juga 

nyata dalam menghadirkan Kristus di tengah-tengah jemaat. Pengajaran yang mendalam 

dan jelas mengenai teologi di balik Perjamuan Kudus dapat membantu jemaat 

memahami bahwa ritus ini adalah lebih dari sekadar tradisi; itu adalah momen dimana 

mereka mengalami kehadiran Tuhan secara langsung dan personal. Hal ini dapat 

menjadi jangkar spiritual yang kuat di tengah gelombang relativisme dan skeptisisme 

yang melanda masyarakat postmodern. 

 Dalam konteks pluralisme nilai, Perjamuan Kudus juga berfungsi sebagai alat 

penyatuan bagi jemaat yang mungkin memiliki latar belakang dan pandangan yang 

berbeda. Narasi pengorbanan Kristus yang diingat dalam Perjamuan Kudus 

menciptakan rasa kebersamaan dan kesatuan yang melampaui perbedaan individual. 

Ketika jemaat berkumpul untuk merayakan Perjamuan Kudus, mereka diingatkan akan 

panggilan mereka untuk hidup dalam kasih dan persatuan, sebagaimana Kristus telah 

mengasihi dan mengorbankan diri-Nya untuk mereka. Ini memperkuat identitas kolektif 

mereka sebagai tubuh Kristus, yang dipanggil untuk mencerminkan kasih Tuhan di 

dunia. 

 
10 Miroslav Volf, The End of Memory: Remembering Rightly in a Violent World (Grand Rapids: 

William B. Eerdmans, 2006). 
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 Pemahaman yang mendalam tentang Perjamuan Kudus dapat membantu jemaat 

untuk menemukan makna spiritual yang kokoh dan berkelanjutan. Di tengah berbagai 

tantangan moral dan etis yang dihadapi dalam masyarakat postmodern, Perjamuan 

Kudus menawarkan panduan moral yang jelas dan berakar dalam ajaran Kristus.11 

Dengan merenungkan pengorbanan Kristus, jemaat diingatkan akan nilai-nilai seperti 

pengampunan, kerendahan hati, dan pelayanan kepada sesama. Hal ini membantu 

mereka untuk membangun fondasi moral dan spiritual yang teguh, yang dapat menjadi 

pedoman dalam kehidupan sehari-hari mereka. Melalui Perjamuan Kudus, jemaat diajak 

untuk merenungkan hubungan mereka dengan Kristus dan sesama secara lebih 

mendalam. Ritus ini menjadi momen refleksi yang mendalam dimana mereka dapat 

mengevaluasi kehidupan spiritual mereka dan memperbarui komitmen mereka untuk 

mengikuti Kristus. Dalam era postmodern yang sering kali mengagungkan kecepatan 

dan kesibukan, Perjamuan Kudus menyediakan waktu dan ruang untuk introspeksi dan 

pertumbuhan rohani. Ini membantu jemaat untuk tetap terhubung dengan akar iman 

mereka dan menemukan kekuatan untuk menghadapi tantangan zaman dengan integritas 

dan keberanian. Dengan demikian, Perjamuan Kudus tidak hanya memperkuat iman 

individu, tetapi juga memperbarui dan mentransformasi komunitas jemaat secara 

keseluruhan, menjadikannya lebih siap untuk menjalankan misi gereja di dunia. 

 

Inklusivitas dan Partisipasi Aktif 

 Praktik Perjamuan Kudus yang melibatkan partisipasi aktif dari jemaat terbukti 

efektif dalam memberdayakan mereka. Dalam banyak gereja di Kecamatan Kelapa 

Gading Jakarta Utara, pendekatan ini diimplementasikan melalui berbagai cara yang 

inovatif dan relevan dengan konteks zaman. Misalnya, beberapa gereja mengundang 

jemaat untuk mengambil bagian dalam persiapan elemen Perjamuan Kudus, seperti 

mempersiapkan roti dan anggur, serta membantu dalam pengaturan meja altar. 

Partisipasi dalam persiapan ini memberi kesempatan bagi jemaat untuk merasa lebih 

terlibat dan berkontribusi langsung dalam pelaksanaan ritus suci. Selama pelaksanaan 

Perjamuan Kudus, jemaat tidak hanya berperan sebagai penerima pasif, tetapi juga 

sebagai peserta aktif. Beberapa gereja telah mengadopsi format yang lebih interaktif, di 

 
11 Siregar, “Perjamuan Kudus dan Idul Adha sebagai Dasar Teologi Bagi Rekonsiliasi Hubungan 

Kristen dan Islam di Indonesia.” 
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mana jemaat diajak untuk merenungkan makna pengorbanan Kristus secara bersama-

sama, berbagi kesaksian iman, dan bahkan memimpin doa. Pendekatan ini tidak hanya 

memperkaya pengalaman spiritual, tetapi juga memperkuat rasa kepemilikan dan 

tanggung jawab jemaat terhadap ritus tersebut. Jemaat merasa dihargai karena suara dan 

partisipasi mereka dianggap penting dalam komunitas gereja. 

 Pendekatan inklusif memiliki dampak positif yang signifikan terhadap ikatan 

komunitas. Ketika jemaat merasa dilibatkan secara langsung, mereka cenderung 

mengembangkan rasa solidaritas yang lebih kuat dengan sesama anggota gereja. 

Pengalaman berbagi dalam Perjamuan Kudus membantu membangun hubungan yang 

lebih mendalam dan saling mendukung di antara jemaat. Hal ini memperkuat kesatuan 

gereja sebagai satu tubuh Kristus, di mana setiap anggota memiliki peran penting dan 

dihargai. Ikatan ini, pada gilirannya, menciptakan lingkungan yang mendukung dan 

menginspirasi jemaat untuk terus berkembang dalam iman mereka. 

 Pendekatan inklusif juga mendorong keterbukaan dan penerimaan terhadap 

perbedaan di dalam jemaat. Dalam beberapa kasus, gereja telah mengintegrasikan 

unsur-unsur budaya lokal dalam liturgi Perjamuan Kudus, yang memungkinkan jemaat 

dari berbagai latar belakang merasa lebih diterima dan dihargai. Praktik ini tidak hanya 

memperkaya ritus itu sendiri, tetapi juga mencerminkan keragaman tubuh Kristus dan 

memperluas pemahaman jemaat tentang inklusivitas dan kesatuan dalam keberagaman. 

Hal ini menjadi sangat relevan di era postmodern yang menekankan pluralisme dan 

keterbukaan terhadap perbedaan. 

 Praktik Perjamuan Kudus yang inklusif dan melibatkan partisipasi aktif jemaat 

berkontribusi secara signifikan terhadap pemberdayaan dan transformasi spiritual 

mereka.12 Melalui keterlibatan aktif, jemaat tidak hanya menerima sakramen, tetapi juga 

mengalami makna yang lebih mendalam dari pengorbanan Kristus dan panggilan 

mereka sebagai bagian dari komunitas iman. Ini menciptakan perubahan yang 

berkelanjutan dalam kehidupan jemaat, memperkuat komitmen mereka terhadap misi 

gereja, dan mendorong mereka untuk berperan aktif dalam pelayanan dan kegiatan 

sosial di luar gereja. Dengan demikian, praktik Perjamuan Kudus yang inklusif dan 

 
12 Pakpahan, “Aspek Eskatologis dalam Ekaristi sebagai Dasar untuk Membangun Masa Depan 

Bersama di Masyarakat yang Majemuk.” 



MATHEO: Jurnal Teologi/Kependetaan 

Volume 11 No. 2, November 2021  179 

 
 

 

partisipatif menjadi sarana yang kuat untuk memberdayakan jemaat dan membangun 

gereja yang hidup dan relevan di era postmodern. 

 

Pemberdayaan melalui Refleksi Spiritual 

 Perjamuan Kudus menyediakan momen refleksi spiritual yang mendalam bagi 

jemaat, sebuah waktu yang dirancang untuk merenungkan pengorbanan Kristus dan 

memperbarui komitmen mereka terhadap iman dan misi gereja. Dalam setiap 

pelaksanaan Perjamuan Kudus, jemaat diajak untuk menghadirkan kembali peristiwa 

penting dalam kehidupan Yesus Kristus, yaitu pengorbanan-Nya di kayu salib. Melalui 

simbol-simbol roti dan anggur, jemaat diingatkan akan tubuh dan darah Kristus yang 

tercurah untuk keselamatan manusia. Refleksi ini tidak hanya bersifat seremonial tetapi 

juga mendalam, mengajak setiap individu untuk menghayati kasih dan pengorbanan 

Kristus dalam kehidupan sehari-hari.13 

 Melalui momen refleksi ini, jemaat diperkuat dalam iman mereka. Ketika jemaat 

merenungkan makna mendalam dari Perjamuan Kudus, mereka dihadapkan pada 

panggilan untuk hidup seturut dengan ajaran dan teladan Kristus.14 Ini berarti 

menghidupi nilai-nilai kasih, pengampunan, dan pelayanan yang menjadi inti dari 

kehidupan Kristiani. Proses refleksi ini juga membantu jemaat untuk melihat kembali 

perjalanan spiritual mereka, mengidentifikasi area di mana mereka perlu bertumbuh dan 

memperkuat komitmen mereka terhadap kehidupan iman. 

 Secara kolektif, refleksi spiritual yang dihadirkan melalui Perjamuan Kudus 

memberdayakan jemaat untuk memperkuat solidaritas dan kesatuan mereka sebagai 

tubuh Kristus. Ketika seluruh jemaat bersama-sama merenungkan pengorbanan Kristus, 

mereka diingatkan akan panggilan untuk hidup dalam kebersamaan yang saling 

mendukung dan melayani.15 Hal ini mendorong jemaat untuk mengembangkan sikap 

saling peduli dan memperhatikan kebutuhan satu sama lain, menciptakan komunitas 

yang kuat dan penuh kasih. 

 

 
13 Tonny Andrian, “Kajian Teologis Praktek Sakramen Perjamuan Kudus,” Kharisma: Jurnal 

Ilmiah Teologi 2, no. 1 (2021): 26–39. 
14 Johnson and Johnson, The Power of Communion (Kuasa Perjamuan Kudus), 56. 
15 Anita I Tuela, “Perjamuan Kudus Menurut Yohanes Calvin dan Pemahaman Jemaat GMIM 

‘Kanaan’ Ranotana Weru Tentang Perjamuan Kudus,” Tumoutou: Jurnal Kristianitas, Ajaran Dan 

Kemasyarakatan 1, no. 2 (2014): 127–40. 
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Selain itu, refleksi spiritual yang mendalam selama Perjamuan Kudus juga berperan 

dalam mentransformasi jemaat menjadi agen perubahan di masyarakat. Jemaat yang 

diberdayakan secara spiritual cenderung lebih peka terhadap ketidakadilan dan 

penderitaan di sekitarnya. Mereka terdorong untuk terlibat dalam pelayanan sosial dan 

misi gereja yang bertujuan untuk membawa dampak positif bagi komunitas yang lebih 

luas. Dengan demikian, Perjamuan Kudus tidak hanya menguatkan iman individu tetapi 

juga menggerakkan jemaat untuk berpartisipasi aktif dalam upaya misi dan pelayanan 

gereja. 

 Refleksi spiritual yang dihadirkan melalui Perjamuan Kudus membawa dampak 

jangka panjang dalam kehidupan jemaat. Proses refleksi yang dilakukan secara rutin 

setiap kali Perjamuan Kudus dilaksanakan membantu jemaat untuk terus-menerus 

memperbarui komitmen mereka kepada Tuhan dan misi gereja. Ini menciptakan siklus 

pembaruan spiritual yang berkelanjutan, di mana jemaat selalu diingatkan akan identitas 

dan panggilan mereka sebagai pengikut Kristus. Dalam jangka panjang, hal ini 

memberdayakan jemaat untuk menjalani hidup yang bermakna, penuh dedikasi, dan 

berdampak positif bagi lingkungan mereka. 

 

Transformasi Sosial sebagai Dampak Praktis 

 Perjamuan Kudus, sebagai salah satu sakramen penting dalam tradisi Kristen, 

memiliki dampak yang jauh melampaui aspek spiritual semata. Seringkali dipandang 

sebagai momen persekutuan dengan Tuhan dan sesama, Perjamuan Kudus juga 

memainkan peran penting dalam transformasi sosial jemaat. Melalui partisipasi aktif 

dalam ritus ini, jemaat mengalami perubahan sikap yang mendalam, yang tercermin 

dalam peningkatan kepedulian terhadap sesama dan keterlibatan dalam berbagai 

kegiatan sosial gereja.16 

 Ketika jemaat berkumpul untuk mengambil bagian dalam Perjamuan Kudus, 

mereka diingatkan akan pengorbanan Kristus dan kasih-Nya yang tanpa batas. 

Pengalaman spiritual ini mendorong jemaat untuk meniru teladan kasih Kristus dalam 

 
16 Irvan Hutasoit, “Sakramen Perjamuan Kudus di Masa Pandemi: Refleksi Terhadap Pelaksanaan 

Perjamuan Kudus di Masa Pandemi Covid-19 dan Relevansinya terhadap Eklesiologi,” The New 

Perspektive in Theology and Religious Studies 1, no. 2 (2020): 48–62,  
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kehidupan sehari-hari.17 Sebagai hasilnya, banyak anggota jemaat yang semakin 

tergerak untuk terlibat dalam tindakan-tindakan kasih yang nyata, seperti membantu 

mereka yang kurang beruntung, mengunjungi orang sakit, dan mendukung program-

program bantuan sosial yang diadakan oleh gereja. 

 Selain itu, Perjamuan Kudus juga memupuk rasa kebersamaan dan persatuan di 

antara jemaat. Dalam momen sakral ini, perbedaan latar belakang sosial, ekonomi, dan 

budaya disatukan dalam satu tubuh Kristus.18 Kesadaran akan persatuan ini mendorong 

jemaat untuk lebih memperhatikan kesejahteraan sesama, melampaui batasan-batasan 

individu dan kelompok. Dengan demikian, Perjamuan Kudus berfungsi sebagai 

katalisator yang efektif untuk membangun komunitas yang lebih inklusif dan penuh 

kasih. Lebih lanjut, keterlibatan aktif jemaat dalam Perjamuan Kudus sering kali diikuti 

dengan peningkatan partisipasi dalam berbagai kegiatan sosial gereja. Jemaat yang 

merasakan dampak mendalam dari sakramen ini cenderung lebih bersemangat untuk 

mengambil bagian dalam pelayanan dan program-program gereja yang bertujuan untuk 

memperbaiki kondisi sosial masyarakat. Misalnya, mereka mungkin lebih terlibat dalam 

kegiatan penggalangan dana, proyek pelayanan masyarakat, atau inisiatif-inisiatif lain 

yang bertujuan untuk mengatasi masalah-masalah sosial yang ada. 

 Transformasi sosial yang dihasilkan dari Perjamuan Kudus ini juga terlihat dalam 

peningkatan solidaritas dan kerjasama di antara jemaat. Dengan kesadaran baru akan 

pentingnya saling mendukung dan bekerja sama untuk kebaikan bersama, jemaat 

cenderung lebih aktif dalam membangun jaringan dukungan sosial yang kuat. Hal ini 

tidak hanya memperkuat komunitas gereja itu sendiri, tetapi juga memberikan dampak 

positif yang lebih luas bagi masyarakat di sekitarnya.19 

 Secara keseluruhan, Perjamuan Kudus tidak hanya berfungsi sebagai ritus 

keagamaan yang mendalam, tetapi juga sebagai agen perubahan sosial yang kuat. 

Melalui pengalaman spiritual yang mendalam dan keterlibatan aktif dalam sakramen ini, 

jemaat didorong untuk menjalani kehidupan yang lebih penuh kasih, peduli, dan terlibat 

dalam upaya-upaya sosial. Dengan demikian, Perjamuan Kudus menjadi katalisator 

 
17 Siregar, “Perjamuan Kudus dan Idul Adha Sebagai Dasar Teologi bagi Rekonsiliasi Hubungan 

Kristen dan Islam di Indonesia.” 
18 Tuela, “Perjamuan Kudus Menurut Yohanes Calvin dan Pemahaman Jemaat GMIM ‘Kanaan’ 

Ranotana Weru Tentang Perjamuan Kudus.” 
19 Dwi Andri Ristanto, “Dimensi Sosial Ekaristi Yohanes Paulus II dan Benediktus XVI,” Jurnal 

Teologi 9, no. 2 (2020): 119–42, https://doi.org/10.24071/jt.v9i02.2671. 
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yang efektif untuk transformasi sosial, membangun komunitas yang lebih inklusif, 

penuh kasih, dan berkomitmen untuk kesejahteraan bersama. 

 

KESIMPULAN  

 Penelitian ini menegaskan bahwa Perjamuan Kudus, sebagai salah satu sakramen 

utama dalam tradisi Kristen, memiliki potensi besar untuk memberdayakan dan 

mentransformasi jemaat di era postmodern. Melalui refleksi spiritual yang mendalam 

dan partisipasi aktif dalam ritus ini, jemaat diingatkan akan pengorbanan Kristus dan 

panggilan untuk hidup sesuai dengan ajaran-Nya. Pengalaman ini tidak hanya 

memperkuat iman individu tetapi juga mempererat kesatuan dan solidaritas di antara 

sesama anggota jemaat. Dengan menghayati makna mendalam dari Perjamuan Kudus, 

jemaat terdorong untuk terlibat lebih aktif dalam pelayanan dan kegiatan sosial, 

mencerminkan kasih Kristus dalam tindakan nyata. 

 Selain aspek spiritual, Perjamuan Kudus juga berfungsi sebagai katalisator 

perubahan sosial dalam komunitas gereja. Melalui partisipasi dalam ritus ini, jemaat 

mengalami peningkatan kepedulian terhadap sesama dan keterlibatan dalam berbagai 

program sosial gereja. Transformasi sosial ini tercermin dalam tindakan nyata seperti 

membantu mereka yang kurang beruntung, mengunjungi orang sakit, dan mendukung 

program-program bantuan sosial. Dengan demikian, Perjamuan Kudus tidak hanya 

memperkuat iman dan komitmen jemaat kepada Kristus tetapi juga menggerakkan 

mereka untuk menjalankan misi gereja dalam menciptakan komunitas yang lebih 

inklusif, penuh kasih, dan berkomitmen terhadap kesejahteraan bersama. 
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